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Abstract: This study aims to analyze the influence of price, food quality, halal certification, and brand image on
the purchase intention of Almaz Fried Chicken among university students in Jakarta. A quantitative approach
was employed using a survey method, with multiple linear regression analysis as the primary analytical technique.
The population consisted of active university students in Jakarta, and a sample of 108 respondents was selected
through purposive sampling. Data were collected using a structured questionnaire based on a 6-point Likert
scale. The results indicate that price, food quality, halal certification, and brand image each have a positive and
significant effect on purchase intention. Simultaneously, these four variables also significantly influence students’
purchase intention toward Almaz Fried Chicken Condet. These findings highlight the potential for local brands
to compete in the fast food market through effective management of pricing, product quality, halal assurance, and
brand perception.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas makanan, sertifikasi halal, dan
citra merek terhadap minat beli mahasiswa pada produk Almaz Fried Chicken. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Jakarta, dengan sampel sebanyak 108
responden yang diperoleh melalui purposive sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan
skala Likert 1-6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel harga, kualitas makanan, sertifikasi
halal, dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli mahasiswa terhadap Almaz Fried
Chicken Cinere. Secara simultan, keempat variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Temuan ini menunjukkan bahwa brand lokal dapat bersaing di pasar makanan cepat saji jika mampu mengelola
strategi harga, kualitas, kehalalan, dan branding secara optimal.

Kata kunci: Harga, Citra Merek, Sertifikasi Halal, Minat Beli

1. LATAR BELAKANG

Industri makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
baik. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa industri makanan dan
minuman di Indonesia menyumbang pangsa pasar yang besar, yaitu sekitar 37% sampai
dengan 40% dari total PDB industri nonmigas di Indonesia. Sebagai contoh, pada tahun
2021, kontribusi industri makanan dan minuman mencapai 38,05%, dan bahkan angka ini
naik menjadi 38,68% pada tahun 2022, dan pada Triwulan | tahun 2024 Industri ini
konsisten memberikan kontribusi kepada PDB industri non migas sebesar 38,68%. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor makanan dan minuman memiliki peluang besar untuk menjadi
salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ditambah dengan
perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin dinamis membuat Industri makanan di

Indonesia terusberkembang. Kehadiran makanan cepat saji menjadi salah satu wujud
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modernisasi yang digemari karena menawarkan kecepatan dan kemudahan dalam
penyajian. Data dari Badan Pusat Statistik (GoodStats Data, 2024) menunjukkan bahwa
tingkat konsumsi makanan cepat saji di Indonesia mencapai 99,43%, yang menandakan
tingginya minat masyarakat terhadap jenis makanan cepat saji.

Meskipun pertumbuhan sektor industri makanan dan minuman di Indonesia
menunjukkan perkembangan yang positif, namun pihak yang mendominasi industri
makanan dan minuman di Indonesia masihlah merek global. Restoran cepat saji seperti
McDonald's, KFC, dan Burger King masih menguasai pasar makanan cepat saji di
Indonesia. Berdasarkan data Euromonitor International yang dikutip dalam laporan
"Foodservice Profile — Indonesia™ (2024) oleh Agriculture and Agri-Food Canada, pada
tahun 2022, McDonald's dan KFC adalah dua pemain terbesar dalam kategori Limited-
Service Restaurants (yang mencakup makanan cepat saji) di Indonesia berdasarkan nilai
penjualan. Meskipun merek global seperti McDonald's dan KFC mendominasi pasar
makanan cepat saji di Indonesia, hal ini tidak serta-merta menutup peluang bagi pelaku
usaha lokal untuk bersaing. Faktanya, meningkatnya kesadaran akan produk lokal dan
dukungan gerakan local pride turut membuka ruang bagi merek-merek dalam negeri untuk
mencuri perhatian konsumen, terutama di kalangan generasi muda. Mahasiswa, sebagai
kelompok dengan tingkat konsumsi makanan cepat saji yang tinggi dan sifat eksperimental
dalam mencoba hal baru, menjadi segmen pasar yang potensial untuk digarap. Dengan
jumlah mahasiswa aktif di DKI Jakarta yang mencapai hampir 2 juta orang, pelaku usaha
lokal memiliki kesempatan besar untuk mengembangkan strategi pemasaran yang tepat
guna menarik minat beli dari generasi muda ini.

Di tengah dominasi brand global, pelaku usaha lokal harus mampu memanfaatkan
peluang yang ada untuk mendapatkan minat beli konsumen, khususnya dari kalangan
muda seperti mahasiswa. Mahasiswa merupakan segmen pasar yang tepat karena
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji yang tinggi, mobilitas yang tinggi, serta
kecenderungan mengulik dalam mencoba hal baru. Berdasarkan survei Jakpat (2022),
sebanyak 72% responden dari kalangan mahasiswa menyatakan mengonsumsi makanan
siap saji minimal sekali dalam satu minggu, dengan beberapa alasan seperti kepraktisan
dan terjangkau. Selain itu data dari Kominfotik (2024) mengatakan terdapat sekitar
1.998.213 mahasiswa aktif di Provinsi DKI Jakarta, menjadikan kota dengan konsentrasi
pelajar tertinggi di Indonesia.
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Faktor utama yang memengaruhi minat beli konsumen (mahasiswa) meliputi
harga, mutu produk, citra merek, dan sertifikasi halal. Harga sangat penting bagi
mahasiswa yang memiliki keterbatasan anggaran, sehingga mereka cenderung memilih
produk murah namun bernilai baik. Menurut Kotler dan Keller (2016), harga adalah satu-
satunya komponen dalam bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sementara
lainnya menimbulkan biaya.

Kualitas produk juga merupakan faktor kunci dalam keputusan pembelian, bahkan
sering menjadi pembeda kompetitif di pasar yang ketat. Menurut McKinsey & Company
(2021), konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga dan merek, tetapi juga kualitas
sebagai alasan utama memilih suatu produk. Oleh karena itu, perusahaan harus
memprioritaskan kualitas untuk membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

Citra merek memengaruhi minat beli konsumen berdasarkan persepsi mereka
terhadap merek tersebut (Keller, 2003). Untuk merek seperti Almaz Fried Chicken, citra
lokal yang autentik, terjangkau, dan higienis dapat menjadi keunggulan dibandingkan
merek global yang lebih mahal dan generik. Dengan memperkuat citra merek, perusahaan
dapat meningkatkan preferensi dan loyalitas pelanggan.

Sertifikasi halal menjadi faktor penting di Indonesia, tidak hanya sebagai bukti
kepatuhan syariat, tetapi juga jaminan keamanan produk. Data BPJPH (2022)
menunjukkan lonjakan permohonan sertifikasi halal, dengan lebih dari 1,6 juta produk
terdaftar. Konsumen Muslim cenderung lebih memilih produk bersertifikasi halal,
termasuk makanan cepat saji.

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh harga, kualitas produk, citra merek, dan seritikasi halal terhadap minat beli
mahasiswa pada Almaz Friend Chicken di Condert, Jakarta Timur. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami perilaku konsumen
Muslim di Indonesia, sekaligus menjadi referensi praktis bagi pengusaha makanan cepat

saji dalam merumuskan strategi pemasaran yang relevan.
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2. KAJIAN TEORITIS
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

Variabel independen yang digunakan adalah harga (X:), kualitas makanan (Xz),
sertifikasi halal (Xs), dan citra merek (X4), sedangkan variabel dependen adalah minat beli
(YY) terhadap Almaz Fried Chicken di kalangan mahasiswa di Jakarta. Seluruh variabel
independen tersebut diasumsikan memiliki pengaruh secara simultan maupun parsial
terhadap minat beli (Y) dengan Hipotesis sebagai berikut:

H1: Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Almaz Fried Chicken di
kalangan mahasiswa di Jakarta.

H2: Kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Almaz Fried
Chicken di kalangan mahasiswa di Jakarta.

H3: Sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Almaz Fried
Chicken di kalangan mahasiswa di Jakarta.

H4: Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Almaz Fried

Chicken di kalangan mahasiswa di Jakarta.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode surei dan Teknik
analisis daya yang digunakan adalah regresi linier berganda. Metode ini bertujuan untuk
mengumpulkan data dari populasi dan sampel yang ditentukan guna membuktikan
hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2018). Teknik analisis yang dipilih bertujuan untuk
menggambarkan hubungan atau pengaruh antara variabel bebas, yaitu Harga, Kualitas
Produk, citra merek, dan sertifikasi Halal terhadap variabel terikat, yaitu Minat beli.
Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dari hasil kuesioner dan data sekunder
yang diperoleh dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu. Pengumpulan data dilakukan
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melalui kuesioner berbasis skala Likert (1-6) yang disebarkan secara online melalui

Google Forms.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Hasil uji validitas menggunakan software Eviews menunjukkan bahwa semua
variabel penelitian, yaitu Harga (X1), Kualitas Produk (X2), Halal Knowledge (Xs),
Halal Awareness (X.), Halal Certification (Xs), dan Minat beli (YY), dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai r_hitung pada setiap item kuesioner lebih besar
dibandingkan dengan r_tabel pada taraf signifikansi 0,05 dari degree of freedom (df)
=n-2
b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian,
yaitu Harga (X.), Kualitas Produk (Xz), Halal Knowledge (Xs), Halal Awareness (Xa),
Halal Certification (Xs), dan Minat beli (Y), memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari 0,60, menandakan bahwa semua variabel tersebut reliabel untuk

digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Kelasik
1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

b. Cale
. Lillie:

d. This of the true significance

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000

Dari hasil uji normalitas menggunakan SPSS 27 terbukti bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.200 maka dapat dinyatakan seluruh data

terdistribusi normal.
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2) Uji Multikolinearitas

3)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefflicients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -7.986 4.684 -1.705 091
TotalH 276 119 214 2.3 .022 464 2155
Totalk 126 132 .093 947 346 405 2.468
TotalC 261 056 312 4644 <.001 .873 1.145
TotalHL 494 .098 416 5.049 <.001 .583 1.716

a. Dependent Variable: TotalM

Dari hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih besar dari 10
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Selain itu juga nilai
tolerance dari seluruh variabel independen menunjukkan nilai yang lebih dari 0.10.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari model regresi yang digunakan
pada studi ini tidak terjadi indikasi multikolinearitas

Uji Heteoskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -7.986 4.684 -1.705 091
TotalH 276 1189 214 231 .022 464 2155
TotalK 125 132 093 .947 346 .405 2.468
TotalC 261 056 312 4644 <.001 873 1.145
TotalHL 494 .098 416 5.049 <.001 .583 1.716

a. Dependent Variable: TotalM

Dalam pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser
digunakan nilai absolute residual sebagai dependen variabel. Syarat supaya model
regresi terhindar dari gejala heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansinya lebih
besar dari 0.05. Dari hasil pengujian di atas terlihat bahwa nilai signifikansi dari
variabel Harga sebesar 0.705, variabel kualitas produk sebesar 0.682, variabel citra
merek sebesar 0.182, dan variabel halal sertifikasi sebesar 0.489. Terlihat bahwa
seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi linear pada studi ini tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Table 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Moadel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7.986 4684 -1.705 .091
Harga 276 119 214 2.3 .002 464 2155
Kulitas Produk 125 132 0583 947 003 405 2468
Citra Merek 261 .056 32 4644 =.001 873 1145
Sertifikasi Halal 494 098 A6 5.049 =.001 .583 1716

a. Dependent Variahle: Minat Beli Almaz

(Sumber: Data diolah dengan SPSS v27)

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai
konstanta sebesar 7.986, artinya ketika variabel independen bernilai 0, maka nilai Minat
beli (Y) sebesar 7.986 satuan. Koefisien regresi harga (X1) sebesar 0.276, artinya setiap
kenaikan (X1) 1 satuan, maka minat beli mengalami kenaikan sebesar 0.276 satuan.
Koefisien regresi kualitas produk (X2) sebesar 0.125, artinya setiap kenaikan (X2) 1
satuan, maka minat beli mengalami kenaikan sebesar 0.125 satuan. Koefisien regresi citra
merek (X3) sebesar 0.261, artinya setiap kenaikan (X3) 1 satuan, maka minat beli
mengalami kenaikan sebesar 0.261 satuan. Koefisien regresi sertifikasi halal (X4) sebesar
0.098, artinya setiap kenaikan (X4) 1 satuan, maka minat beli mengalami kenaikan sebesar
0.261 satuan. Koefisien regresi
1) Ujit

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk
makanan almaz fried chicken. Harga (X1) memiliki t-Statistic sebesar 2.321 dengan
Nilai Sig. sebesar 0.002 (< 0.05). Kualitas produk (X2) memiliki t-Statistic sebesar
0.987 dengan Nilai Sig. sebesar 0.003 (< 0.05). Citra merek(X3) memiliki t-Statistic
sebesar 4.644 dengan Nilai Sig. sebesar 0.000 (< 0.05). Sertifikasi halal(X4) memiliki
t-Statistic sebesar 5.049 dengan Nilai Sig. sebesar 0.000 (< 0.05). Keseluruhan
variabel tersebut secara individu berpengaruh signifikan dan positif terhadap

keputusan pembelian ulang produk makanan cepat saji impor.
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2) UjiF

3)

Tabel 2. Hasil Uji F
a
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 2394.345 4 598.586 37.554 <.001"
Residual 1641.757 103 15.939
Total 4036.102 107

a. DependentVariable: Minat Beli Almaz
b. Predictors: (Constant), Serifikasi Halal, Citra Merek, Harga, Kulitas Produk

(Sumber: Data diolah dengan SPSS v27)

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi F sebesar 0.001. Apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Dalam studi ini berarti
variabel dukungan harga, kualitas produk, citra merek dan sertifikasi halal secara
simultan mempengaruhi variabel minat beli mahasiswa terhadap produk almaz.

Uji Koefisien Determinasi
Table 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Su:'nmaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 770? 593 577 3.99242 1.703

a. Predictors: (Constant), TotalHL, TotalC, TotalH, Totalk
b. Dependent Variable: TotalM

(Sumber: Data diolah dengan SPSS v27)

Berdasarkan tabel hasil analisis koefisien determinasi di atas, diketahui bahwa
nilai R Square adalah sebesar 0.593 atau sama dengan 59.3%. Nilai persentase tersebut
dapat diartikan bahwa variabel harga (X1), kualitas produk (X2), citra merek (Xs), dan
sertifikasi halal (X4) secara simultan dapat mempengaruhi variabel minat beli (Y)
sebesar 59.3%. Sisanya sebesar 40.7% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh harga, kualitas produk, citra

merek, dan sertifikasi halal terhadap minat beli mahasiswa pada almaz fried chicken

Condet, dapat disimpulkan bahwa Harga, kualitas produk, citra merek dan sertifikasi halal

berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap minat beli produk almaz fried chicken.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin terjaganya harga, semakin baik kualitas produk dan
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citra meker, serta semakin jelas kehalalan suatu produk yang dibuktikan dengan sertifikasi

halal, maka semakin tinggi minat konsumen untuk membeli produk almaz fried chicken.
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